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ABSTRAK

Tujuan utama darl pembuatan alat i adalab merancang alat yang matmpy
mengetabini perbandingan dart gelombang tegak (SWR ). Penulis menemukan bahwa
pelombang tegak berasal dari pemancar dan antena yang ditampilkan dalam seven
sepmen vang memiliki imterferenst antara gelombang datang dan gelombuny pantol.

Buku referensi komal Idris (1984 dan Samual Y.Lwaoe (1988 menvatakan
bahwa dava sinyal REF dalam kondisi maksimal hanyva dapat disalurkan  bila
impedansi beban dan impedans: sumber datam kondisi bersesuaian. Alat ini lebib
mudah dalam pembacaan karena 1elah menggunakan tampilan digital melalui seven
SEEIEN,

Berdasarkan  hal tecsebut, Penulis  menvimpoalkan  bahwa dengan SWER
(Stending Wene Rarieh meter kita bisa mengetahui seberapa besar energl eadiasi dari
pemancar dan antenna. Penulis menyarankan agar besar impedansi sumber dan
impedansi beban pada saluran transmisi harus diperhatikan,

Kata kunci : 5WR /Stendding Weave Ratia)
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PEMDAHULUAN

1.1 Latar Belakanyg

kemajuan teknologi dan telekomunikasi semakin memudahkan masvarakat
untuk  mendapatkan informasi. Media  vang  dipunakan untuk  mendapastkan
informasi Japat berupa televisi, telepon, radio dan imemet. Pada radio, informasi
dapat  dipancarkan menggunakan pemancar AM dan FM  tergantung  jenis
modulast vang dipunakan,

SWH meter disebut juga Standing Woave Ratio indicator adalah sebuah
piranti vang dapat mengetahui ketepatan daya pancar dari pemancar ke antena.
Gelombang Tegak (Stunding Wavel merupakan dua buah gelombang vang
memiliki gelombang maksimum dan minimum yang berubah terhadap waktu pada
trekuensi masukan.Merancang dan merawst suatu instrument  berkaitan erat
denpan proses pengukuran. Hasil pengukuran yang cermat dan benar tidak saja
ditentukan oleh pilihan piranti ukur vang tepat tetapi jugs ditentukan oleh metode
pengukuran yang diterapkan dan permahaman asas- asas suatu penpukuran. Untuk
mentransporiasikan daya sinval RF dalam kondisi maksimal maka impedansi
sumber dan impedansi saluran harus dalam kondisi bersesuaian  vaitu suatu
kondisi dimana nilai impedansi sumber akan sama dengan nilai impedansi beban
comfugde, Untuk memantau kondisi mafcking inilah dibutuhkan alat bemama
S WH meter,

Tujuan wtama dari pembuatan alat ini adalah merancang alat yang marmpu
mengelabul perbandingan dari gelombang tegak (SWR). Penulis menemukan

bahwa gelombang tegak berasal dari pemancar dan antena vang ditampilkan



dalam seven segmen vang memiliki interferensi antara gelombang datang dan
gelombang pantul. Melalawi alar ini juga dapat diketshui nilai dava dars permancar
dan antena. Berdasarkan hal tersebut. Penulis menyvimpulkan bahwa dengan SWR
(Standing Weve Raiio) meter kita bisa mengetabui seberapy besar energi radias
dari pemancar dan antenna. Penulis menvarankan agar besar impedansi sumber
dan  impedansi beban  pada  saluran Arunsmisi harus  diperbatikan karena
ketidakscsualan  antara  impedansi  sumber dan  impedansi  beban  akan
menimbulkan pantulan tegangan disepanjang saluran transmisi yang  dapa

merusak sumber rangkaian (transmitter) karena kelebihan daya atau panas.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Twuan vang ingin dicapal pada pembuatan SWER meter denpan ampilan
digital ini adalah sebagai berikut
[engan adanyva SWIR ini bisa mengetahui ada atau tidaknya ketidaksesuaian dava
pancar antara pemancar dan antenna, sehingpa jika terjadi ketidaksesusian dava
pancar antara pemanecar dan antenna komponen yang ada tidak akan rusak.
Manfaat yang ingin dicapai pada pembuatan SWE meter dengan tampilan
digital ini adalah sebagai berikut
l. Untuk mempermudah kalibrasi impedansi antara antena dan pemancar.
2. Untuk mengetahui ketidaksesuaian antara pemancar dan antenna. schingpa
kita bisa tahu apakah ada yang tidak beres pada pemancar dan antena
lersebut.

3. Untuk mengetahui pengukuran impedansi beban secara tidak langsung,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan diarl penulisan Laporan Akhir ind adalahb -

(B

ad

Alat vkur SWE meter digieal digunakan pada jalur band 2 meter vaiw
[rekuenst amtara [40-1 30 MHz,

Milal SWR dengan Irekuensi berbeda dengan menggunakan antenna jenis
Yagi adalah bemnilai | sesuai dengan rumus dimang | =5WR> takhingga.
Pengukuran SWR mengeunakan sistern analeg dan sistem digital hasil na
sama, terkadang pembacaan pada sistem analog membuat hasil ukur sedikit

berbeda dengan vang digital.

5.2 Saran-saran

Adapun saran-saran dari penulisan Laporan Akhir ini adalah

I-d

L]

Lintuk Pengembangan lebih lanjut, sebaiknya pembuatan alal ukur SWR
metet ini diperhatikan betul cara-cara pemasangan dari kawat tembaga
pengukuran, hal ini untuk menghindari ragi-rugi dava,

Sebaioknva gunakanlah kabel-kabel dengan rugi-rupi rendah karena kabel
dengan rugi-rugl vang tinggi akan sangat mempengaruhi pembacaan §WR,
Cunakan antenna vang sesuai denpgan rekuensi kerja vang dipakai.

Cunakan pemancar sesuai dengan frekuensi kerja vang dibutuhkan,
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